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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan metode kualitatif, peneliti 

menggunakan beberapa teknik dalam penelitian yaitu teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang membahas tentang implementasi 

manajemen gerakan literasi sekolah (GLS) di SMP Terpadu Bismillah. 

Kemudian dari  hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan yaitu sebagai 

berikut:  

1. Implementasi manajemen gerakan literasi perlu ditingkatkan lagi terutama 

dalam fungsi manajemen yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan di SMP Terpadu Bismillah 

dalam kegiatan gerakan literasi sekolah adalah dengan cara menekankan 

dan membiasakan membaca dan menulis selama 15 menit setiap harinya. 

Pengorganisasian dalam kegiatan gerakan literasi sekolah dengan 

pembuatan kelompok atau tim untuk melaksanakan sebuah kegiatan/ 

organisasi yang melibatkan pihak sekolah dari kepala sekolah, tenaga 

pendidik dan kependidikan, waka kurikulum, dan perpustakaan sekolah. 

Pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMP Terpadu Bismillah dilakukan 

dua kali yaitu di pagi hari dan jam istirahat ke-1 dan ke-2. Pengawasan 

pada kegiatan gerakan literasi sekolah adalah guru-guru dan tim yang 
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berperan dan bertanggung jawab akan kegiatan tesebut. Untuk pengawasan 

kegiatan literasi sangat di perlukan untuk memperlancar dan mengelola 

kegiatan tersebut agar berjalan sesuai dengan tujuan yang telah dibuat.  

2. Faktor pendukung dan penghambat gerakan literasi sekolah perlu 

diperhatikan kembali mengenai kendala-kendala yang ada di SMP Terpadu 

Bismillah dalam mengimplementasikan gerakan literasi sekolah.  

Faktor pendukung dalam kegiatan literasi sangat berpengaruh dan 

diharapkan dapat memotivasi serta memberi arahan kedepannya agar lebih 

baik lagi baik dalam mengimplementasikannya di SMP Terpadu Bismillah 

faktor pendukung adalah adanya dukungan penuh dari sekolah, pemerintah, 

tenaga pendidik dan kependidikan, kurikulum, perpustakaan dan lain 

sebagainnya. Faktor penghambat dalam kegiatan gerakan literasi sekolah di 

SMP Terpadu Bismillah yaitu terdapat beberapa sarana dan prasarana yang 

kurang memadai, terdapat bahan bacaan yang minim dikarenakan buku 

pelajaran yang dominan dan terdapat peserta didik yang susah diajak untuk 

mengikuti kegiatan literasi di sekolah. Maka dari itu faktor penghambat 

literasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

Faktor internal dalam kegiatan gerakan literasi sekolah di SMP 

Terpadu Bismillah adalah terdapatnya siswa/i kurang minat dalam 

mengikuti kegiatan literasi tersebut dikarenakan siswa bosan atau jenuh 

dengan bahan bacaan yang kurang memadai dan pelaksanaannya terlalu 
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monoton atau itu-itu saja, kemudian terdapat siswa/i yang masih belum 

lancar dalam membaca dan menulis.  

Faktor eksternal dalam kegiatan gerakan literasi sekolah di SMP 

Terpadu Bismillah adalah faktor lingkungan yang terdapat pada siswa yang 

mengikuti teman-temannya yang enggan untuk tidak mengikuti kegiatan 

tersebut, kemudian terdapat lingkungan yang tidak terkontrol dengan guru-

guru dan tim literasi lainnya dengan hal tersebut siswa/i menggunakan 

waktu tersebut untuk bermain, ke kantin sekolah dan lain sebagainnya. 

 

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti 

menghasilkan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:  

1. Implementasi manajemen gerakan literasi sekolah di SMP Terpadu 

Bismillah perlu ditingkatkan  

2. Gerkan literasi sekolah yang ada di SMP Terpadu Bismillah perlu di 

perbaiki agar lebih sistematis dan tujuannya terarah.  

3. Dalam mengimplementasikan kegiatan gerakan literasi sekolah perlu 

diperhatikan kembali kendala serta hambatan dalam melaksanakan kegiatan 

literasi di sekolah.  

4. Kegiatan gerakan literasi sekolah diharapkan dapat dikemas semenarik 

mungkin agar siswa tertarik dalam mengikuti kegiatan tersebut.  
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5. Langkah dalam mengatasi kendala serta hambatan dalam melaksanakan 

kegiatan gerakan literasi di sekolah harus ditindaklanjuti oleh pihak sekolah 

terkait hal tersebut agar kendala serta hambatan dapat teratasi serta 

ditangani oleh orang-orang yang berperan didalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


